





1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah Negara dengan jumlah penduduk terbesar ke – 5 dari 
negara-negara di dunia. Kementerian dalam Negeri (MENDAGRI), 
Tjahjo,Kumolo (2017) Memaparkan jumlah penduduk Indonesia per 30 Juni 2016 
sebanyak 257,9 Juta Jiwa. Maka dikatakan kepada BKKBN pusat Dr.Surya 
Chandra artinya, di Bulan Juli 2017 jumlah penduduk Indonesia lebih dari 262 
Juta Jiwa, Kemudian di peroleh dalam satu tahun penduduk Indonesia bertambah 
sekitar 5 Juta Jiwa. Pertumbuhan penduduk semakin bertambah, maka medan 
yang dibutuhkan juga semakin banyak pula. Selanjutnya dari kenaikan jumlah 
penduduk akan memicu kebutuhan medan yag meningkat maka mendorong 
pemilihan lokasi yang layak dibangun permukiman agar tercipta kondisi yang 
aman, nyaman dan sejahtera. 
Kawasan permukiman merupakan kawasan diluar kawasan lindung yang 
digunakan sebagai lingkungan tempat tinggal atau hunian masyarakat berada di 
wilayah perkotaan dan perdesaan (Koestoer, 1997). Pertambahan jumlah 
penduduk menyebabkan kebutuhan permukiman sebagai tempat tinggal semakin 
meningkat. Ketersediaan medan yang terbatas sehingga mengakibatkan 
pembagunan akan bergerak ke pinggiran kota untuk memenuhi kebutuhan 
permukiman. Maka akan timbul permasamedan tentag Ketersedian medan untuk 
permukiman, apabila kebutuhan permukiman tidak terpenuhi. Permukiman 
merupakan salah satu sarana yang penting bagi manusia untuk tempat tinggal. 
Pertambahan permukiman sesuai dengan laju pertumbuhan penduduk semakin 
bertambah, maka permukiman yang dibutuhkan semakin bartambah pula. 
Sejalan dengan diungkapkan Bintarto, (1977) Medan diartikan sebagai 
lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air dan vegetasi serta benda 





medan, termasuk didalamnya hasil kegiatan manusia dimasa lalu dan sekarang 
seperti hasil reklamasi laut, pembersihan vegetasi dan juga hasil yang merugikan 
seperti yang tersalinasi. FAO, (1976 dalam Arsyad, 1989). Pemanfaatan medan 
tidak semua dapat di alokasikan sebagai permukiman, terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi kesesuai medan sebagai mana peruntukkannya. Kesesuaian medan 
adalah salah satu cara penilaian tingkat kesesuaian sebidang medan untuk tujuan 
tertentu, dengan satuan unit medan sebagai dasar penelitian.  
Kesesuaian medan dapat digunakan untuk berbagai macam tujuan, salah 
satu diantaranya berkaitan dengan perencanaan dan pemekaran kota. Kesesuaian 
medan adalah penggambaran tingkat kecocokan sebidang medan untuk suatu 
penggunaan tertentu   (Taryono, 2002). Medan yang layak untuk dibangun 
permukiman harus memenuhi beberapa kriteria meliputi : medan yang relatif 
datar, keberadaan sumber air yang dapat untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari, 
aman dari bahaya banjir dan memiliki drainase yang baik. Meningkatnya 
permukiman itu di akibatkan karena kebutuhan, permintaan dan jumlah penduduk 
semakin bertambah maka berbanding lurus dengan banyaknya bangunan ataupun 
permukiman, pembangunan permukiman meningkat di karenakan oleh faktor 
kelahiran, urbanisasi, migrasi yang tinggi. 
Permintaan tempat tinggal di Kecamatan Baki tergolong tinggi, karena letak 
Kecamatan Baki berada dipinggiran Kota Surakarta dan Sukoharjo, maka akses  
sarana dan prasana sangat strategis, disamping itu medan untuk dibagun lokasi 
permukiman atau tempat tinggal sangat banyak, dengan harga medan yang sangat 
murah.Kecamatan Baki Memiliki 14 Desa yang luas wilayahnya 2.197 ha. Luas 
Wilayah yang tertinggi dan terendah di Kecamatan Baki adalah Desa Bentakan, 
Kudu dan Mancasan dengan luasan 2,76 km², sedangkan Desa yang memiliki 
luasan yang terendah adalah Desa Kadilangu dengan luas wilayah sebesar 1.11 
km². Kecamatan Baki memiliki pertumbuhan yang cukup pesat. Pertumbuhan 
Penduduk Kecamatan Baki mengalami kenaikan dari tahun 2012 – 2016 sejumlah 
1.668 Jiwa. Jumlah Penduduk berkaitan dengan kepadatan Penduduk jika 





Kenaikan dari Tahun 2012-2016 sejumlah kepadatan penduduk80  jiwa/km². Data 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut. 
 
 






















1 Ngromo 1,26 2 707 2 148 2 778 2 205 
2 Mancasan 2,76 4 693 1 700 4 810 1 743 
3 Gedongan 1,25 3 057 2 446 3 131 2 205 
4 Jetis 1,42 4 140 2 915 4 318 3 041 
5 Bentakan 2,18 2 566 2 069 2 665 2 149 
6 Kudu 2,18 3 024 1 387 3 020 1 385 
7 Kadilangu 1,11 2 604 2 346 2 740 2 468 
8 Bakipandean 1,13 3 355 2 969 3 454 3 057 
9 Menuran 2,34 5 252 2 244 5 598 2 392 
10 Duwet 1,24 3 370 2 718 3 454 2 785 
11 Siwal 1,78 3 291 1 849 3 372 1 894 
12 Waru 1,73 5 144 2 973 5 227 3 021 
13 Gentan 1,38 6 305 4 569 6 322 4 581 
14 Purbayan 1,15 4 699 4 086 4 986 4 336 
 Jumlah 21,97 54 207 2 467 55 875 2 543 
  21,97 53 560 2 438 55 318 2 518 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo Tahun 2012 dan 2016. 
Bertambahnya jumlah penduduk dan kepadatan penduduk akan 





pemukiman. Sebagian penggunaan medan di Kecamatan Baki telah beralih fungsi 
dari medan pertanian menjadi permukiman. Maraknya pembangunan perumahan 
di Kecamatan Baki mengakibatkan berkurangnya medan produktif pertanian 
dalam beberapa tahun terakhir (Solopos.com, 2016). Berkurangnya medan sawah 
pada tahun 2012 – 2016 yang beralih menjadi permukiman sejumlah 55 ha atau 
250,3% dari medan produktifitas pertanian/sawah yang digunakan. Data 
penggunaan medan Kecamatan Baki tersaji lengkap dalam tabel 1.2. dan 1.3. 
berikut . 
Tabel 1.2. Luasan dan Jenis Penggunaan Medan Dalam (Ha) Kecamatan Baki  
Tahun 2012 
Sumber : Badan Pusat Statistik. Kecamatan Baki Dalam Angka Tahun 2012. 
 
No. Desa Tanah Sawah Prosentase Pemukiman Prosentase 
1 Ngrombo 69 5,41 57 6,18 
2 Mancasan 159 12,47 117 12,69 
3 Gedongan 81 6,35 47 5,10 
4 Jetis 82 6,43 59 6,40 
5 Bentakan 93 7,29 31 3,36 
6 Kudu 159 12,47 60 6,51 
7 Kadilangu 60 4,71 51 5,53 
8 Bakipandeyan 69 5,41 43 4,66 
9 Menuran 140 10,98 94 10,20 
10 Duwet 89 6,98 34 3,69 
11 Siwal 116 9,10 61 6,62 
12 Waru 96 7,53 78 8,46 
13 Gentan 20 1,57 118 12,80 
14 Purbayan 42 3,29 72 7,81 






Tabel 1.3.Luasan dan Jenis Penggunaan Medan Dalam (Ha) Kecamatan Baki  
Tahun 2016 
No. Desa Tanah Sawah Prosentase Pemukiman Prosentase 
1 Ngrombo 69 5,52 57 6,01 
2 Mancasan 159 12,73 117 12,34 
3 Gedongan 81 6,49 48 5,06 
4 Jetis 81 6,49 60 6,33 
5 Bentakan 93 7,45 31 3,27 
6 Kudu 152 12,17 67 7,07 
7 Kadilangu 56 4,48 55 5,80 
8 Bakipandeyan 69 5,52 43 4,54 
9 Menuran 140 11,21 94 9,92 
10 Duwet 89 7,13 34 3,59 
11 Siwal 114 9,13 63 6,65 
12 Waru 92 7,37 81 8,54 
13 Gentan 20 1,60 118 12,45 
14 Purbayan 34 2,72 80 8,44 
  Jumlah 1249 100 948 100 
Sumber : Badan Pusat Statistik. Kecamatn Baki dalam Angka 2016 
Berdasarkan Tabel 1.2. dan 1.3. alih fungsi medan di Kecamatan Baki dari 
Tahun 2012 dan 2016 yang beralih dari medan sawah menjadi pemukiman sebesar 
55 ha atau 250,3%. Pelaksanaan pengkajian dan penelitian tetang Kesesuaian 
medan untuk permukiman, agar pembangunan permukiman dapat berjalan dengan 
optimal sehinga tercipta lingkungan yang aman dan sejahtera. Berdasarkan latar 
belakang yang ada, penulis tertarik mengadakan penelitian tentang “Analisis 






1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah : 
1. analisis kesesuaian medan untuk lokasi permukiman di Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo ?, dan 
2. analisis faktor pembatas kesesuaian medan untuk lokasi permukiman di 
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo ?. 
1.3  Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan : 
1. menentukan kesesuaian medan untuk lokasi pemukiman di Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo, dan 
2. menentukan faktor pembatas kesesuaian medan untuk lokasi permukiman di 
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. 
1.4  Kegunaan Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini meliputi : 
1. memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan program 
Sarjana S-1 pada Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2. memberikan sumbangan pemikiran dan tambahan sumber informasi untuk 
penelitian lebih lanjut, dan 
3. memberikan masukan untuk pengembangan lokasi permukiman dalam 







1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
1.5.1.1  Medan  
Medan diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim , relief, 
tanah, air dan vegetasi serta benda yang diatasnya sepanjang memiliki 
pengaruhnya terhadap penggunaan medan, termasuk didalamnya hasil kegiatan 
manusia di masa lalu dan sekarang seperti hasil reklamasi laut, pembersihan 
vegetasi dan juga hasil yang merugikan seperti yang tersalinasi FAO, (1976 dalam 
Arsyad, 1989).  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Arsyad (1989), pengertian sifat medan 
yaitu atribut antara keadaan unsur-unsur medan yang dapat diukur atau di 
perkirakan, seperti tekstur serta stukur pada tanah, jumlah curah hujan, distribusi 
curah hujan, temperatur, drainase, jenis vegetasi dan sebagainya. Sifat medan 
merupakan suatu penciri dari segala sesuatu yang terdapat di medan tersebut yang 
merupakan pembeda dari suatu medan yang lainnya. 
Sifat medan menunjukan bagaimana kemungkinan penampilan medan jika 
digunakan untuk suatu penggunaan medan. Sifat medan menentukan atau 
mempengaruhi keadaan yaitu ketersediaan air, peredaran udara, perkembangan 
akan kepekaan erosi, ketersediaan unsur hara, dan sebagainya. Perilaku medan 
yang menentukan pertumbuhan tersebut disebut kualitas medan. 
Sifat-sifat medan terdiri dari beberapa bagian yaitu karakteristik medan, kualitas 
medan, pembatas medan, persyaratan penggunaan medan dan perbaikan medan 
Arsyad, (1989). 
1.5.1.2 Permukiman 
Pengertian dasar permukiman dalam (UU No.1 Tahun 2011) adalah bagian 
dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuan perumahan yang 
mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta mempunyai penunjang 
kegiatan fungsi lain dikawasan perkotaan atau kawasan perdesaan. Permukiman 





perekonomian dan masalah kependudukan yang bukan saja mencakup mengenai 
pemerataan dan penyebaran penduduk melaikan juga menyangkut kualitas 
manusia yang diharapkan pada generasi mendatang Hardriyanto, (1986). 
1.5.1.3 Kesesuaian Medan   
Kesesuaian Medan adalah tingkat kecocokan suatu medan untuk penggunaan 
tertentu. Sedangkan klasifikasinya kesesuaian medan adalah perbandingan 
(Matching) antara kualitas medan dengan persyaratan penggunaan medan yang 
diinginkan FAO, (1976 dalam Rayes, 2007). 
1.5.1.4 Parameter Medan 
Sutikno (1991) telah membuat parameter medan yang digunakan untuk 
menentukan kesesuaian medan untuk lokasi permukiman. Metode yang digunakan 
dalam memperoleh data medan dapat diperoleh melalui data survai lapangan. 
Kelas kesesuaian medan ditentukan berdasarkan pada nilai harkat yang diperoleh 
pada masih-masing satuan medan. Parameter yang digunakan dalam menilai kelas 
kesesuaian medan meliputi kemiringan lereng, jumlah dan kerapatan alur, kondisi 
banjir/penggenangan. Tingkat erosi permukiman, tingkat bahaya longsor, drainase 
permukiman, tingkat pelapukan, kekuatan batuan, daya dukung tanah, kembang 
kerut tanah dan kedalaman air tanah. 
1.5.1.5 Bentuk Medan 
Menurut Strahler (1983), bentuk medan adalah konfigurasi permukaan 
medan yang dihasilkan oleh proses alam. Lebih lanjut Whitton (1998) menyatakan 
bahwa bentukmedan merupakan morfologi dan karakteristik permukaan medan 
sebagai hasil interaksi antara proses fisik dan gerakan kerak dengan geologi 
lapisan permukaan bumi. Berdasarkan kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa bentuk medan merupakan bentang permukaan medan yang mempunyai 
relief khas karena pengaruh kuat dari struktur kulit bumi dan akibat dari proses 
alam yang bekerja pada batuan di dalam ruang dan waktu tertentu. Masing – 
masing bentuk medan dicirikan oleh adanya perbedaan dalam hal struktur dan 






1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Tama, Sandy (2010) melakukan penelitian evaluasi kesesuaian medan untuk 
bangunan tempat tinggal di Kecamatan Patuk Kabupaten Gunung Kidul DIY. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menentukan kelas kesesuaian medan untuk 
bangunan tempat tinggal, (2) mengevaluasi kesesuaian medan untuk bangunan 
tempat tinggal yang telah ada, (3) menyususn rekomendasi wilayah yang sesuai 
untuk pengembangan lokasi tempat tinggal. Metode yang digunakan adalah 
metode survai, meliputi observasi langsung di lapangan, wawancara, pengukuran 
langsung, dan analisis laboratorium. Penentuan titik sampel menggunakan 
stratified random sampling berdasarkan satuan medan. Satuan medan diperoleh 
dari tumpang susun atau antara peta bentuk medan dan peta tanah.  Analisis 
kesesuain medan dilakukan dengan metode skoring untuk mendapatkan kelas 
kesesuaian medan. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar masuk kedalam kelas 
kesesuaian medan “sedang” untuk bangunan tempat tinggal dengan luas 4431 ha 
(62% dari luas 27%). Kelas kesesuaian medan “baik” seluas 1978, 17 ha (11% 
dari luas area). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar berada pada 
kelas kesesuaian medan sedang seluas 385, 29 ha (55% dari luas keseluruhan 
permukiman). Arahan pengembangan lokasi kawasan permukiman dilakukan  
pada wilayah dengan kelas kesesuaian medan yang baik dan sedang. Wilayah 
yang direkomendasikan diutamakan pada wilayah yang telah berkembang, 
kawasan permukiman tidak digunakan sebagai daerah persawahan serta memiliki 
kemiringan lereng 0% - 15%. Wilayah yang direkomendasikan yaitu seluas 2567 
ha, yang meliputi 36% dari kecamatan patuk yangdikaji. 
Alunita, Artan (2012) melakukan penelitian tentang analisis kesesuaian 
medan untuk perumahan kelas menengah menggunakan data penginderaan jauh 
dengan Sistem Informasi Geografis di Kota Surabaya. Tujuan dari penelitian ini 
adalah (1) mengetahui tingkat akurasi data penginderaan jauh dalam memberikan 
informasi fisik medan yang di perlukan untuk penentuan lokasi perumahan kelas 





kriteria sesuai untuk digunakan menjadi perumahan kelas menengah di Kota 
Surabaya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah uji akurasi, tumpang susun, dan 
pemberian harkat. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data spasial, kerja lapanagan, dan analisis data pasca lapangan 
untuk mengetahui kesesuaian medan untuk permukiman kelas menengah. Kerja 
lapangan dimasukkan untuk memperoleh informasi dan data yang tidak dapat 
diperoleh dari hasil interpretasi citra. Pengomedan data dilakukan menggunakan 
fasilitas tumpangsusun peta – peta tematik kemudian masing – masing parameter 
diberi harkat dengan memberikan faktor pendukung serta faktor penghambat. 
Hasil penelitian ini berupa uji ketelitian interpretasi bentuk medan sebesar 89, 
47% dan ketelitian interpretasi penggunaan medan sebesar 79, 45%. Hasil akhir 
diperoleh tumpangsusun (overlay) beberapa peta dan pemberian harkat terhadap 
faktor kesesuaian terhadap faktor fisik medan dan aktor aksebilitas. Peta yang 
dihasilkan dari dua faktor tersebut yaitu medan dengan kriteria sesuai seluas 13, 
17 km² atau 4% dari luas penelitian terletak di Surabaya bagian barat dan kriteria 
sesuai bersyarat seluas 316, 48 km² atau 96% dari luas daerah penelitian, terletak 
di sebagian besar Kota Surabaya diantaranya wilayah Surabaya Utara, Surabaya 
Pusat, Surabaya Timur dan Surabya Selatan. 
Anita Sari, Yetti (2013) melalukan penelitian tentang analisis kesesuaian  
medan untuk lokasi permukiman kecamatan bantul, kabupaten bantul. Tujuan dari 
penelitian ini adalah (1) menganalisis tingkat kesesuaian medan untuk 
permukiman di kecamatan bantul, (2) mengetahui persebaran dan luas medan 
permukiman ekstenting berdasarkan kelas kesesuaian medan permukiman di 
kecamtan bantul, dan (3) mengetahui persebaran dan luas medan permukiman 
cadangan yang telah sesuai dengan kelas kesesuaian medan untuk lokasi 
permukiman 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey meliputi 
pengukuran, pengamatan langsung di lapangan, tumpang sususn (overlay), 





Tabel 1.4. Ringkasan Penelitian Sebelumnya 
Nama 
Peneliti 
Judul Tujuan Metode Hasil 
Sandy, 2010 Evaluasi kesesuaian medan 
untuk bangunan tempat tinggal 
di kecamtan patuk Kabupaten 
Gunung Kidul DIY. 
1,Menentukan kelas kesesuian medan 
untuk bangunan tempat tinggal, 
2. Mengevaluasi kesesuaian medan untuk 
bangunan tempat tinggal yang telah ada, 
3.Menyusun rekomendasi wilayah yang 
sesuaia untuk pengembangan lokasi 
tempat tinggal  
Metode survai, meliputi observasi 
langsung di lapangan, wawancara, 
pengukuran langsung, dan analisis 
laboratorium. 
Peta kesesuaian medan untuk 
bangunan tempat tinggal sebagai 




Analisis kesesuaian medan 
untuk perumahan kelas 
menengah menggunakan dat 
penginderaan jauh dengan 
sistem informasi di kota 
Surabaya 
1.Mengetahuai tingkat akurasi data 
penginderaan jauh dalam memberikan 
informasi fisik medan yang diperlukan 
untuk penentuan lokasi perumahan kelas 
menengah di Kota Surabaya,  
2.Mengetahui lokasi daerah yang 
memenuhi kriteria sesuai untuk 
digunakan menjadi perumahan kelas 
menengah di kota Surabaya. 
Ujian akurasi, tumpang susun, dan 
pemberian harkat. 
Peta perumahan kelas menengah 
berdasarkan kesesuaian medan 
melalui proses tumpang susun 
(overlay) beberapa peta dan 
pemberian harkat terhadap faktor 
kesesuaian terhadap faktor fisik 




Analisis Kesuaian Medan 
untuk Lokasi Permukiman 
Keamatan Bbantul, Kabupaten 
Bantul 
1.Menganalisis tingkat kesesuaian medan 
untuk permukiman di keamatan Bantul, 
2.Mengetahui persebaran dan luas medan 
permukiman ekstenting berdasarkan 
kelas kesesuaian medan permukiman di 
Kecamatan Bantul, dan  
3.Mengetahui persebaran dan luas medan 
permukiman cadangan yang telah sesuai 
dengan kelas kesesuaian medan untuk 
lokasi permukiman Kecamatan Bantul. 
Metode survay meliputi pengukuran, 
pengamatan lansung di lapangan, 
tumpang susun (overlay), 
pengharkatan parameter yang 
digunakan, dan analisa laboratorium 
tanah. 
Peta keseuaian medan untuk lokasi 
permuman Kecamatan Bantul skala 
1 : 50.000, berdasarkan hasil 
pengukuran dan pengamatan di 
lapangan, untuk mengetahui lokasi 
yang sesuai untuk permukiman 
beserta luas medan yang telah 
dimanfaatkan sebgai medan 
permukiman. 





1.6  Kerangka Penelitian 
Penelitian ini berusaha untuk mencari tingkat kesesuaian medan untuk lokasi 
permukiman dan mencari faktor penghambat yang ada di daerah penelitian untuk 
lokasi permukiman. Dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yang 
diawali dengan interpratasi peta topografi skala 1:50.000 dan peta geologi skala 
1:50.000 untuk mendapatkan peta bentuk medan tentatif. Data yang diambil dari 
peta topografi adalah morfologi dan proses geomorfologi, sedangkan data dari 
peta geologi data yang diambil adalah struktur dan jenis batuan. Setelah peta 
bentuk medan terbuat kemudian dilakukan penambahan data-data yang tidak 
langsung didapat dari kedua peta tersebut yang akhirnya menghasilkan peta 
bentuk medan akhir. Peta bentuk medan ditumpang susun dengan peta kemiringan 
lereng dan peta tanah diperoleh peta satuan medan. Peta satuan medan digunakan 
sebagai satuan pemetaan sekaligus dijadikan sebagai satuan evaluasi dan dijadikan 
dasar untuk menentukan lokasi pengambilan sampel. 
Metode penelitian ini adalah survei yang meliputi pengamatan, pengukuran 
dan pencatatan terhadap variabel-variabel kesesuaian medan untuk permukiman. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode stratified random 
sampling, sedangkan metode analisis datanya dengan metode pengharkatan. 
Sampel yang diambil meliputi kemiringan lereng, daya dukung tanah, 
permeabilitas tanah, tektur tanah, tingkat erosi, gerak massa batuan, kedalaman 
saluran, kerapatan aliran, tingkat pelapukan batuan, daya dukung tanah, 
kedalaman air dan sampel tanah untuk di analisis di laboratorium. Data sosial 
ekonomi antara lain : jarak terhadap pusat pemerintahan, jarak dengan fasiltas 
sosial ekonomi dan jarak dengan jalan utama setelah data dari laboratorium, serta 
dari instansi terkain dikumpulkan kemudian dilakukan pemprosesan, klasifikasi 






1.7  Batasan Operasional 
1. Bentuk medan adalah kenampakan medan yang berbentuk oleh proses-
proses alam dan mempunyai komposisi serta serangkaian karakteristik fisik 
dan visual dalam julat tertentu dimanapun berbentuk medan tersebut dijumpai 
(Suharjo, 1996). 
2. Evaluasi medan adalah suatu kegiatan yang meliputi analisis, klasifikasi dan 
penilaian terhadap medan untuk tujuan tertentu (Sutikno, 1982). 
3. Geomorfologi adalah studi yang mendeskripsikan bentuk medan, proses – 
proses yang bekerja padanya dan menyelidiki kaitan antara bentuk medan dan 
proses – proses tersebut dalam tatanan keruangan (Van Zuidam, 1979). 
4. Medan adalah suatu luasan dari medan yang memiliki komplek sifat-sifat 
fisik pada permukaan maupun dekat permukaan yang penting bagi manusia ( 
Van Zuidam, 1979). 
5. Permukiman adalah bentuk articial maupun natural dengan segala 
kelengkapannya yang digunakan oleh manusia baik secara individu maupun 
kelompok untuk tempat tinggal baik sementara maupun menetap dalam 
rangka menyelenggarakan kehidupan (Koestoer, 1997). 
6. Proses geomorfologi adalah semua perubahan fisik dan kimia yang 
menyebabkan perubahan bentuk permukaan bumi (Thombury, 1954). 
7. Satuan pemetaan adalah suatu wilayah yang dibatasi di dalam peta, 
mempunyai karakteristik atau kualitas yang spesifik (Van Zuidam, 1979). 
8. Satuan medan adalah kelas medan yang terdiri dari satuan bentuk medan 
yang homogen yang berkaitan terutama dengan karakteristik medan atau 
komponen dari medan. Satuan mencerminkan karakteristik eksternal dan 
internal yang jelas dari bentuk medan di sekitarnya (Van Zuidam, 1979)
